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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1.
Sejarah Singkat BPR “Nauli Dhanaraya”


Daerah Subang merupakan sarana perekonomian yang potensial untuk berkembang karena kehidupan masyarakat kebanyakan bertani.  Daerah Subang merupakan daerah sarana pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan dan bahkan mulai berkembang menjadi daerah industri.  Kesulitan masyarakat untuk berkembang adalah karena kekurangan bantuan modal untuk mengembangkan permodalannya.  Maka pemerintah atau Bank Indonesia mempercayakan kepada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) “Nauli Dhanaraya” untuk melayani masyarakat didaerah Subang.


Bank Perkreditan Rakyat “Nauli Dhanaraya” berdiri pada tahun 1988 dengan Akta Notaris No. 178 tanggal 26 juli 1988.  dengan jumlah modal awal Rp 250.000.000,00 (dua ratus lima puluh juta rupiah), yang terdiri dari 250 (dua ratus lima puluh) saham masing-masing denagn nilai nominal sebesar Rp 1000.000,00 (satu juta rupiah) denagn jumlah pemegang saham 4 (empat) orang

2.2. Struktur Organisasi BPR “Nauli Dhanaraya”

Sudah merupakan suatu keharusan bahwa jika suatu perusahaan ingin berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkannya, maka perusahaan tersebut harus memiliki suatu organisasi yang baik.  Secara umum organisasi didefinisikan
sebagai “suatu bentuk dari setiap penggabungan manusia untuk mencapai tujuan bersama”.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa organisasi dalam pengertian struktur organisasi Formal merupakan suatu hasil dari tindakan mengorganisasikan.  Adapun struktur organisasi BPR Nauli Dhanarya mengunakan struktur organisasi garis, artinya segala perintah langsung dari pimpinan kepada bawahnya, begitu pula dengan tanggung jawab langsung kepada atasannya.

2.3. Deskripsi Jabatan
2.3.1      RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

Rapat umum pemegang saham bank mempunyai tugas sebagai   berikut:

1. Menetapkan kebijaksanaan umum bank yang harus dijalankan oleh Direksi dan Komosaris baik untuk priode jangka pendek maupun jangka panjang.

2. Meneliti, menilai dan mengesahkan hasil kerja Direksi dan Komisaris sesuai dengan bidangnya masing-masing.
2.3.2      Komisaris

  Dewan Komisaris mempunyai tugas pokok melakukan pengawasan terhadap kebijakan Direksi dalam menjalankan dan mengurus bank pada umumnya, khususnya terhadap pelaksanaan pengurusan keuangan perbendaharaan yang dilakukannya yang berdasrakan kepada:
a. Anggaran Dasar

b. RUPS

c. Peraturan Perundang-undangan yang berlaku

Dalam melakukan tugasnya Dewan komisaris melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Melakukan pengkajian terhadap setiap kebijakan kerja yang ditetapkan Direksi serta menyampaikan usul perbaikan apabila menurut pendapatanya kebijakan Direksi itu perlu disempurnakan.

2. Melakukan pemeriksaan keadaan keuangan, surat-surat berharg, harta kekayaan bank, keabsahan dan kaserasian penggunaan uang bank serta kebenaran pembukuanya, yang apabila dipandang perlu mengadakan penertiban dan pembetulan-pembetulan sebagaimana mestinya atau memberikan petunjuk tentang cara bagimana segala sesuatunya harus dikerjakan

3. Membuat dan menyampaikan laporan Komisaris yang diisyaratkan kepada Bank Indonesia

Pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab diantara anggota Dewan Komisaris ditetapkan tersendiri oleh dewan Komosaris dengan ketentuan bahwa komisaris utama melakukan koordinasi terhadap anggota Komisaris menurut bidang tugasnya masing-masing. 

2.3.3      Pengawas Intern

  Tugas pokok pengawas intern ialah membantu Komisaris dalam hal menyelenggarakan tugas pengawasan dan pemeriksaan untuk mengamankan harta benda bank, memperoleh data akuntansi yang tepat dan dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong akan kepatuhan terhadap kebijakan komisaris.



  Dalam melaksanakan tugasnya pengawas melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Menyusun rencana kerja pemeriksaan (termasuk jadwal masuknya) yang harus dilaksanakan diseluruh sector kegitan bank.

2. Melaksanakan pemeriksaan yang bersifat rutin seperti pemeriksaan prosedur kerja, laporan-laporan, buku-buku, kartu-kartu dan catatan-catatan lainya.

3. Melaksanakan pemerikasaan yang bersifat khusus yang hanya dilakukan dengan surat perintah komisaris seperti pemeriksaan kas, inventarisasi dan konfirmasi dengan pihak ketiga.

4. Membuat laporan tentang hasil pemeriksaan yang berisikan:

a. Apakah tugas-tugas yang dilaksanakan oleh masing-masing bagian dan seksi telah sesuai denagn prosedur yang telah ditetapkan.

b. Apakah masing-masing unsur bagian dan seksi itu telah cukup dan mampu melaksanakan tugasnya masing-masing

c. Apakah hasil kerja masing-masing kerja unsur bagian dan seksi telah mencapai target yang ditentukan dalam program kerja anggaran yang ditetapkan dan tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan yang dapat merugikan Bank

d. Kesimpulan dan saran untuk perbaikan/penyempurnaan

Pengawas intern dipimpin oleh seorang kepala yang setarap dengan Direksi yang bertanggung jawab kepada komisaris dan membawahi langsung para anggota pelaksana pengawasan.

Perincian tugas, wewenang dan tanggung jawab pengawas intern ditentukan lebih lanjut oleh Komisaris.
2.3.4      Direksi

  Direksi mempunyai tugas pokok mengurus dan menjalankan bank dalam arti kata luas yang pelaksanaanya dilakukan dengan berpedoman kepada:

d. Anggaran dasar bank

e. Keputusan RUPS bank

f. Peraturan perundang-undangan yang berlaku

Dalam melakukan tugasnya direksi melakukan kegitan-kegiatan sebagai berikut:

1. Menetapkan kebijakan-kebijakan, haluan-haluan, tata kerja dan peraturan-peraturan untuk digunakan sebagai landasan dan pedoman kerja diseluruh sector kegiatan bank.

2. Membuat rencana kerja bank, baik rencana jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Melakukan pengawasan dan penilaian terhadap pelaksanaan program kerja dan anggran yang telah ditetapkan.

4. Menjalin dan memelihara hubungan serta kerjasama yang baik dan serasi, baik dilingkungan bank maupun dengan instansi-instansi pemerintah atau swasta, lembaga-lembaga atau pemuka-pemuka masyarakat, perorangan dan pada umumnya dalam rangka pembinaan kelangsungan dan pengembangan usaha bank

5. Memelihara keserasian penggunaan dana bank, memelihara alat-alat liquid bank serta membina dan memelihara tingkat kesehatan bank.

6. Membuat dan menyampaikan laporan-laporan yang diisyratkan kepada Bank Indonesia

7. Membuat laporan pertanggung jawaban hasil kerja Direksi untuk rapat umum pemegang saham. 


Tugas-tugas direksi dilaksanakan oleh Direktur utama dan Direktur II

1.
Direktur utama


Dalam melaksanakan tugasnya direktur utama melakukan kegiatan sebagi berikut:

a. Meneliti kebenaran dan kelengkapan laporan keuangan teritama neraca dan perhitungan rugi/laba bank.

b. Menyusun rencana kerja bank.

c. Memperbaharui sistem pembukuan sesuai dengan perkembangan bank serta meng up date struktur organisasi sehubungan dengan perkembangan volume usaha bank.

2.
Direktur II  


Dalam melaksanakan tugasnya direktur II melakukan kegiatan sebagi berikut:

a. Mengadakan pengawasan terhadap pelaksanaan tata kerja dan prosedur unit-unit kerja menurut ketentuan-ketentuan yang berlaku serta menilai efektifitas dan efisiensi atas pelaksanaan tata kerja tersebut terutama pada bagian oprasional.

b. Melaksnakan audit/memeriksa administrasi keuangan bank.

c. Menjalankan tugas direktur utama apabila berhalangan. 
2.3.5      Bagian Dana

1.   Seksi Deposito

a. Mengusahakan penghimpunan simpanan deposito semaksimal mungkin.

b. Memberikan penjelasan tentang prosedur penyimpanan deposito serta keuntungan yang akan diperoleh calon deposan.

c. Membuat/bertanggung jawab atas pembuatan:

1. Kwitansi tanda penerimaan/permohonan.

2. Bilyet deposito.

3. Kartu Deposito dan tanda tangan.

4. Kwitansi bunga deposito.

5. Pencairan/perpanjangan deposito.

d. Menyerahkan bilyet deposito kepada Direksi untuk:

1. Ditandatangani (disahkan) dengan melampirkan bukti setoran dari calon deposan.

2. Dicairkan/diperpanjang apabila sudah jatuh tempo.

e. Meminata tanda tangan deposan.

f. Mencatat identitas dan besarnya deposito dalam buku register dan sekaligus dalam penata usahaan dipisahkan menurut jangka waktu deposito.

g. Mencatat setiap pengambilan/pencairan deposito, bunga deposito dalam buku mutasi.

h. Mencocokan transaksi harian dan secara total dicocokan dengan bagian pembukuan,pada hari yang bersangkutan, setiap transaksi harus cocok (balance).

i. Menghitung bunga deposito yang masih terhutang dan melaporkan pada bagian pembukuan.

j. Membuat daftar deposan dan melaporkannya pada seksi/bagian pembukuan.

2.  Seksi Tabungan

a. Mengusahakan penghimpunan dana dalam bentuk tabungan semaksimal mungkin.

b. Memberikan penjelasan kepada calon penabung

c. Meminta tanda tangan penabung untuk specimen tanda tangan

d. Membuat kwitansi dari slip setoran/pengambilan, mencatat dan membukukanya.

e. Memelihara buku harian penabung untuk:

1. Mengetahui saldo harian penabung

2. Mencatat setiap mutasi/transaksi yang terjadi setiap hari

f. Memelihara kartu rekening penabung untuk mencatat mutasi harian penabung.  Rekening ini harus selalu up to date dan cocok dengan buku tabungan yang dipegang oleh penabung,apabila terjadi ketidakcocokan, maka yang diambil sebagai patokan adalah kartu rekening.

g. Mutasi harian penabung juga harus dicatat dalam buku tabungan masing-masing penabung.

h. Apabila terjadi pengambilan/penarikan tabungan, petugas wajib mencocokan tanda tangan yang bersangkutan.

i. Mencocokan mutasi hariannya dengan bagian pembukuan, dalam pencocokan ini harus sama, tidak boleh ada perbedaan.

j. Membuat daftar penabung dan saldonya untuk setiap akhir bulan dan melaporkannya pada bagian pembukuan.

k. Melaporkan posisi saldo akhir untuk seluruh penabung pada bagian pembukuan.
2.3.6      Bagian Kredit

1.   Seksi Marketing (Pemasaran)

a. Menangani pemasaran maupun penagihan kredit

b. Memberi penjelasan pada calon debitur tentang syarat-syarat dan prosedur kredit serta ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi.

c. Memberi petunjuk pada nasabah dalam mengisi blanko permohonan kredit.

d. Memeriksa blanko permohonan kredit yang telah didisi oleh nasabah kemudian mencatatnya dalam buku register pemberian kredit.

e. Menganalisa data permohonan serta kelengkapan syarat yang ada untuk dipertimbangkan dan meminta persetujuan pada Direksi.

f. Setelah disetujui, memanggil calon debitur untuk diberi penjelasan, antara lain:

1.  Besarnya plafond yang disetujui

2.  Cara penarikan besarnya bunga dan provisi yang harus dibayar

3.  Jangka waktu pinjaman

g. Meminta debitur untuk menandatangi akad kredit bersama dengan direksi, kemudian dicatat dalam buku register pemberian kredit dan buku harian kredit.

h. Membuatkan tanda terima jaminan serta pengembalian jaminan.

i. Membuatkan kartu rekening pinjaman dan file kredit serta menyimpannya.

j. Mencatat setiap barang jaminan kedalam buku register barang-barang jaminan.

Selain tugas-tugas diatas, seksi ini juga bertanggung jawab atas penagihan kredit termasuk angsuran maupun bunga juga pelunasan kreditnya.  

2. Seksi Administrasi Kredit

a. Menata berkas-berkas permohonan kredit, serta meng up date dan menyimpan berkas-berkas debitur.

b. Membuat kwitansi angsuran dan bunga untuk pembayaran bunga bagi pinjaman dengan ansuran

c. Membuat kwitansi bunga untuk  pembayaran bunga tanpa angsuran.

d. Mencatat semua pembayaran angsuran pokok, bunga dan pelunasan kedalam buku mutasi dan pada masing-masing buku rekening debitur.

e. Membuat daftar tagihan untuk setiap bulan untuk setiap bulan dan diserahkan pada petugas penagihan.

f. Membuat surat peringatan bagi debitur yang menunggak angsuran, bunga maupun telah dan akan jatuh tempoagar segera diadakan penyelesaian.
2.3.7      Bagian Pembukuan

  Bagian pembukuan mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:

1. Memelihara buku besar

2. Mencocokan laporan yang masuk dengan catatan bagian pembukuan dan di up to date setiap harri dan memasukanya kedalam buku besar masing-masing pos.

3. Dengan saldo yang terdapat dalam buku besar tersebut, bagian pembukuan dapat membuat neraca akhir harian.

4. Menyususn laporan rugi/laba

5. Menyusun neraca dan R/L mingguan apabila diperlukan

6. Menyusun laporan neraca dan R/L bulanan serta sesuai dengan setandarisasi Bank Indonesia, untuk dikirim ke Bank Indonesia selambat-lambatnya 10 hari setelah tanggal laporan.

7. Melaporkan perkembangan keuangan bank setiap hari Minggu atau bulan kepada Direksi

8. Memerikasa dan mencocokan bukti-bukti pembukuan setiap hari dari setiap bagian/seksi

9. Meneliti dan memeriksa perhitungan bunga pinjaman kredit dan simpanan.

10. Membuat/memonitor perkembangan neraca bulanan.

2.3.8      Bagian keuangan

  Bagian keuangan mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:

1. Mengusahakan tugas bagian ini terutama dalam hal prosedur penarikan dan penyetoran uang tunai dari nasabah.

2. Menata aliran kas masuk dan keluar setiap hari dan mencocokan mutasi hari itu dan melaporkan pada bagian pembukuan.

3. Menerima pembayaran atas setoran-setoran yang dilakukan oleh nasabah

4. Melakukan pembayaran atas penarikan/ pengambilan yang dilakukan oleh nasabah sebesar sesuai dengan bukti pembukuannya

5. Mencatat setiap kas keluar dan masuk dalam buku kas harian.

6. Mencatat sisa kas akhir hari dan mencocokan dengan fisiknya kemudian melaporkannya kepada Direksi.
2.3.9      Bagian Umum

1.   Seksi Personalia

a. Menyimpan dokumen-dokument penting termasuk dokumen pegawai.

b. Membantu kelancaran tugas-tugas Direksi dibidang Personalia.

c.  Memelihara daftar pegawai beserta riwayat hidup pegawai yang bersangkuatan.

d. Membuat daftar gaji dan melaksanakan pembayaran gaji pegawai atas intruksi Direksi

e. Memelihara dan memonitor absensi pegawai.

f. Menerima dan mengirim surat-surat dinas.

g. Menyiapkan dan mengurus fasilitas pegawai.

2.   Seksi Keamanan

a. Bertanggung jawab atas keamanan kantor secara keseluruhan.

b. Bertanggung jawab atas ketertiban kantor.

c. Menjaga kedisiplinan dan ketertiban pegawai 

2.4.
Aspek Kegiatan Perusahaan


Dengan dikeluarkanya pakto 27 tahun 1988, yaitu dalam keputusan menteri keuangan  Republic Indonesia 1064/KMK/00/1988, tentang pendirian dan usaha Bank Perkreditan Rakyat yaitu bahwa tugas bank diarahkan untuk mengurangi praktek-praktek ijon dan para pelepas uang.


Sesuai dengan keputusan tersebut bahwa tugas-tugas pokok dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah memberikan pelayanan jasa-jasa perbankan kepada usaha kecil dan sector informal baik didaerah pedesaan maupun didaerah perkotaan, adapun kegiatan tersebut antara lain:

2.4.1      Menghimpun Dana Masyarakat

  Dana yang dihimpun dari masyarakat adalah berupa deposito dan tabungan. dalam menghimpun dana BPR tidak semata-mata ditujukan kepada pengumpulan jumlah uang, melainkan kepada usaha menambah motivasi untuk menyimpan uang di bank.

Dalam hal ini perlu ditumbuhkan kesadaran menabung secara positif dan edukatif, yaitu dengan memberi pengertian kepada masyarakat tentang perlunya menabung untuk mengadakan investasi, yaitu untuk membeli alat-alat produksi ataupun meningkatkan pendidikan anak-anaknya agar dikemudian hari keadaan atau kesejahtraan mereka akan lebih baik. 

 Demikian juga untuk menyongsong hari tua ataupun agar tidak tergantung kepada orang lain terutama kepada para pelepas uang.  Jika diperlukan, penggunaan cara insentif sangat baik digunakan dalam mendorong tumbuhnya motivasi untuk menabung, maka hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan yang dirasakan.  Insentif tersebut dapat berupa hadiah atau berupa hewan yang dapat memberi kesempatan menambah pendapatan mereka, atau beasiswa bagi anak mereka yang sedang sekolah atu ingin memeperoleh keterampilan baru yang dapat menunjang kehidupan mereka.

Masyarakat yang hidup dipedesaan perlu diberi bimbingan agar mereka mampu melaksanakan cara pembelanjaan dan penabungan uangnya secara bijaksana.

Hal ini sangat penting karena sebagian besar masyarakat pedesaan sedang mengalami proses modenisasi, dalam hal ini BPR perlu menggiatkan usaha untuk mendidik masyrakat pedesaan untuk belajar berhemat dan menabung .

2.4.2   Memberikan Kredit

  Pengertian kredit jika kita baca dari berbagai referensi satu pendapat dengan pendapat lainnya terlihat adanya perbedaan, hal ini disebabkan karena masing-masing pakar melihatnya dari sudut yang berlainan, akan tetapi jika perhatikan secara seksama ada beberapa hal atau unsurnya relative sama.  jika diperhatikan asal usulnya, kredit berasal dari bahasa yunani yaitu “Credere” yang berarti kepercayaan atau dari bahasa lain “Creditum” yang artinya “kepercayaan akan kebenaran”.  Dengan demikian dasar dari kredit ini adalah atas dasar kepercayaan dari seseorang atau dari badan usaha tertentu kepada pihak lain.

  Menurut  UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan disebutkan bahwa kredit berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, atau pembagian hasil keuntungan.

  Pengertian lainya menurut Dana F. Kellerman, kredit adalah “Kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan atau ditangguhkan pada waktu yang telah disepakati”.  Dengan melihat pengertian diatas, ada beberapa unsur yang penting, antara lain:


1.  Adanya penyerahan uang atau tagihan.


2.  Adanya perjanjian atas dasar saling mempercayai


3.  Adanya kesepakatan pelunasan hutang atau tagihan berikut bunga.
4.  Adanya jangka waktu.   

Dana yang dihimpun dari masyarakat yang berupa tabungan dan deposito disalurkan pada masyarakat yang membutuhkan kredit terutama terhadap usaha-usaha kecil yang berpotensi.

Dalam pemberian kreditnya hendaknya BPR menyesuaikan dengan keadaan nasabah (debitur) karena yang dilayani adalah kalangan kecil dan menengah.  Maka cara atau prosedur pelayanannya juga harus sederhana, tidak rumit dan tidak berbelit-belit, pemberian kreditnya harus mudah, cepat dan tepat mengenai jumlah dan waktunya.

Meskipun pada dasarnya pinjaman yang diberikan pada pengusaha kecil yang berusaha dibidang peternakan, perikanan, industri kecil, kerajinan dan jasa-jasa lainya untuk kegiatan usahanya, Namun tidak dapat dipisahkan antara pengunaan untuk produksi dan konsumsi, sebab pengeluaran untuk keperluan rumah tangga dan usaha tidak dapat dibedakan dalam usaha kecil, ini karena masih minimnya pengunaan akuntansi dalam memanaj pengeluaran dan pemasukan uang.   
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